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ABSTRAK 
 

Sartika, NPM 1505160308. Pengaruh Kepuasan kerja dan Komitmen 
Organisasi terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Bina Marga dan Bina 
Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatera 
Utara. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Unit Pelaksanaan Teknis 
Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah 
Provinsi Sumatera Utara. Dalam penelitian ini, menggunakan metode pendeketan 
assosiatif dan kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan 
Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina 
Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 47 orang. 
Adapun yang menjadi hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
secara parsial dan signifikan antara kepuasan kerja (X1) dan kinerja karyawan (Y) 
karena nilai t hitung bernilai lebih besar dari t table dan juga karena probabilitas 
sig lebih kecil dan juga menunjukkan komitmen organisasi memiliki hubungan 
secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) karena nila t hitung 
bernilai lebih besar dari t table probabilitas sig lebih kecil. Dan kemudian, 
menunjukkan bahwa ada hubungan secara simultan dan signifikan antara 
Kepuasan kerja (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) terhadap kinerja (Y) dilihat 
dari taraf signifikannya sig lebih kecil. 
 
Kata Kunci : Kepuasan kerja  Komitmen Organisasi Dan Kinerja Karyawan  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sumber daya manusia sebagai salah satu sumber daya yang ada dalam 

organisasi memegang peranan penting dalam keberhasilan pencapaian tujuan 

organisasi. Berhasil atau tidaknya tergantung pada kemampuan sumber daya 

manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Sumber daya yang dimaksud 

adalah karyawan. Karyawan sendiri adalah orang yang bekerja pada orang lain 

dan menjual jasa mereka, waktu, tenaga dan pikiran untuk perusahaan dan 

mendapatkan kompensasi dari perusahaan tersebut demi tercapainya suatu tujuan 

orgamisasi (Samsuni, 2017)  

Kinerja karyawan merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis 

suatu organisasi. Selain itu, kinerja juga merupakan hasil kerja dan perilaku kerja 

seseorang dalam suatu periode yaitu selamanya satu tahun (Kasmir, 2016) 

Semakin baik kinerja yang dimiliki karyawan pada organisasi maka akan 

membuat semua program yang ada di perusahaan dapat berjalan lancar.  

Untuk mengusahakan tujuan perusahaan dan tujuan karyawan, perlu 

diketahui apa karyawan sudah merasa puas atau belum mengenai apa yang 

diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan. Kepuasan kerja sendiri adalah 

suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, 

kerja antar karyawan,imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang 
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menyangkut faktor fisik dan psikologis (Sutrisno, 2009 hal. 74) Kepuasan kerja 

juga adalah sekumpulan perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, apakah 

senang atau tidak suka sebgai hasil interaksi pegawai dengan lingkungan 

pekerjaanya atau sebagai persepsi sikap mental, juga sebgai penilaian karyawan 

terhadap pekerjaanya. (Priansah, 2018 hal. 291)  

Apabila seorang karyawan sudah terpenuhi segala kebutuhannya  maka akan 

tercipta juga komitmen organisasi. Tingginya komitmen karyawan dapat 

mempengaruhi usaha suatu perusahaan secara positif. Selain itu sumber daya 

manusia sangat penting bagi suatu perusahaan dalam mengelola, mengatur dan 

memanfaatkan karyawan / pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif 

untuk tercapainya tujuan perusahaan. Dalam sumber daya manusia di perusahaan 

perlu dikelolah secara profesional agar terwujud kesimbangan antara kebutuhan 

karyawan atau pegawai dengan tuntunan dan kemampuan perusahaan. 

Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar dapat 

berkembang secara produktif dan wajar. 

Komitmen karyawan yang tinggi akan sangat berpengaruh pada pencapaian 

tujuan organisasi. Organisasi akan lebih mudah untuk mencapai tujuan dan 

sasaran jika para karyawan mempunyai komitmen organisasi dalam perusahaan 

tersebut. Komitmen organisasi adalah sikap loyalitas karyawan terhadap 

organisasi, dengan cara tetap bertahan dalam organisasi, membantu mencapai 

tujuan organisasi dan tidak memiliki keinginan untuk meninggalkan organisasi 

dengan alasan apapun (Yusuf & Syarif, 2018 hal. 32). Sedangkan (Wibowo, 2014 

hal. 429). Komitmen adalah perasaan, sikap dan perilaku individu 

mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat dalam proses 
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kegiatan organisasi dan loyal terhadap organisasi dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Pada UPT JJ. MEDAN, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara yang berada di Jalan. Busi, No. 7D Kampung Baru 

Medan Maimun. Bergerak di bidang pembanguanan jalan dan jembatan. 

Perencanaan pembanguan terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu: penyusun rencana, 

penentapan rencana, pengendalian pelaksanaan rencana, dan evaluasi pelaksana 

rencana. Tahapa penyusunan rencana yang dilaksanakan untuk menghasilkan 

rencana . tahap penyusunan rencana yang dilaksanakan pelaksana rencana. Tahap 

penyusunan rencana yang dilaksanakan untuk menghasilkan rancangan lengkap 

suatu rencana yang siap untuk ditetapkan, terdiri empat langkah. Langkah pertama 

adalah penyiapan rancangan rencana pembangunan yang bersifat teknokratik, 

menyelutuh, dan terukur. Langkah kedua, masing-masing instansi pemerintah 

menyiapkan rancangan rencana kerja dengan pedoman pada rancangan rencana 

pembangunan yang telah disiapkan. Langkah ke tiga melibatkan masyarakat dan 

menyelaraskan rencana pembangunan yang dihasilkan masing-masing jenjang 

pemerintah melalui musyawarah perencanaan pembangunan. Terakhir, langkah 

keempat adalah penyusunan rancangan akhir renacana pembangunan. 

Berdasarkan obsevasi prariset yang dilakukan peneliti terdapat beberapa masalah 

yang terjadi di UPT JJ. MEDAN, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. Bedasarkan observasi yang dilakukan yang 

terjadi di instansi berkaitan dengan hal kepuasan kerja dan komitmen yang 

berdampak pada kinerja.  
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Tingkat kepuasan merupakan suatu kombinasi dari tingkat kebutuhan 

dengan jumlah yang didapat dari lingkungan. Kepuasan akan timbul apabila 

faktor-faktor kepuasann terpenuhi secara seimbang. Namun sebaliknya, apabila 

faktor-faktor tidak terpenuhi maka akan menimbulkan masalah-masalah kepuasan 

para karyawannya. UPT JJ. MEDAN, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. memiliki beberapa pemasalahan yang terjadi 

pada perusahaan menyangkut kepuasan kerja pegawainya. Adapun  permasalahan 

yang terjadi pada instansi berikut mengenai kepuasan kerja adalah : 

Tabel 1.1 
Data Kepuasan Kerja 

 
Permasalahan Kepuasan Kerja 

Karyawan di UPT. JJ Medan, Dinas 
Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Jumlah Karyawan 

1. Karyawan Merasa Tidak 
diperlakukan adil  

4 pegawai 

2. Karyawan yang tidak 
mendapatkan penghargaan 

 5 pegawai 

3. Adanya perasaan tidak nyaman 
terhadap rekan kerja 

3 pegawai 

  Sumber: Diolah peneliti (2019) 
 

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa masalah- masalah yang ada dalam 

penelitian berkaitan dengan kepuasan kerja adalah belum tercapainya kepuasan 

kerja karena masih ada karyawan yang merasa belum diperlakukan secara adil,  

kemudian terdapat karyawan yang tidak mendapatkan penghargaan, serta tidak 

adanya rasa nyaman terhadap lingkungan kerjanya. 

Komitmen organisasi pada perusahaan sangat penting karena akan 

membentuk loyalitas yang tinggi baik untuk organisasi tersebut maupun kepada 

pemimpin. Namun tak jarang komitmen itu sendiri sering di abaikan oleh para 
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pegawai yang akhirnya menimbulkan permasalahan di perusahaan. Permasalahan 

yang terjadi mengenai komitmen organisasi pada UPT JJ. MEDAN, Dinas Bina 

Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1.2 
Data Komitmen Organisasi 

 
Permasalahan Komitmen Organisasi 

di UPT. JJ Medan, Dinas Bina 
Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Jumlah Karyawan 

1. Masih ada karyawan yang 
belum mencintai pekerjaannya 

5 pegawai 

2. Masih ada karyawan yang 
merasa bahwasannya 
kompetensi yang tidak sesuai 
dengan pekerjaannya 

2 pegawai 

3. Masih ada karyawan yang 
merasa tidak betah dengan 
pekerjaan yang diberikan 

3 pegawai 

 Sumber: Diolah peneliti (2019) 
 
Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa masalah- masalah yang ada dalam 

penelitian berkaitan dengan komitmen organisasi adalah masih ada karyawan 

yang belum mencintai pekerjaannya, masih ada karywan yang merasa 

bahwasannya kompetensi yang tidak sesuai dengan pekerjaannya, dam masih ada 

karyawan yang merasa tidak betah dengan pekerjaan yang diberikan. 

Kinerja merupakan suatu pengukuran dari kuantitas dan kualitas konstribusi 

tugas-tugas yang dilakukan oleh individu maupun organisasi. Dari permasalahan 

diatas menyangkut kepuasan dan komitmen organisasi juga memacu timbulnya 

permasalahan pada kinerja karyawan di UPT JJ. MEDAN, Dinas Bina Marga dan 
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Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. Dimana permasalahan 

terhadap kinerja karyawan adalah sebagai beriku : 

Tabel 1.3 
Data Kinerja Karyawan 

 
Permasalahan Kinerja Karyawan di 
UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga 
dan Bina Konstruksi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara 

Jumlah Karyawan 

1. Target perusahaan tidak dapat 
tercapai 

3 pegawai 

2. Kerjaan tidak dapat 
terselesaikan tepat waktu 

5 pegawai 

3. Karyawan mengerjakan 
pekerjaan tidak sesuai prosedur 

2 pegawai 

 Sumber: Diolah peneliti (2019) 
 

Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa masalah- masalah yang ada dalam 

penelitian berkaitan dengan kinerja karyawan adalah target perusahaan tidak dapat 

tercapai, kerjaan tidak dapat terselesaikan tepat waktu, dan karyawan mengerjakan 

pekerjaan tidak sesuai prosedur. 

Dengan dasar penelitian diatas, maka penulis berkeinginan untuk 

mengadakan penelitian dan memilih judul skripsi: “ Pengaruh Kepuasan Kerja 

dan Komitmen Organisasi  terhadap Kinerja Karyawan di UPT JJ Medan, 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Masalah-masalah yang ditemukan pada UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga 

dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dapat diidentifikasi 

sebagai barikut: 
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1. Tidak adanya kepuasan dalam bekerja karena hubungan antara atasan 

dengan karyawan. 

2. Tidak adanya kesediaan bekerja keras sebagai bagian dari organisasi. 

3. Karyawan kurang bersatu dalam mewujudkan visi dan misi perusahaan 

karna hanya memikirkan kerjaan masing-masing. 

 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

 Penelitian ini membatasi faktor-faktor yang akan diteliti. Pada masalah 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi dalam pekerjaan yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Dan penelitian ini dilakukan pada pegawai yang berada di UPT. 

JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara. 

2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada UPT. 

JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara ? 

b. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara ? 

c. Apakah kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan anatara lain adalah: 

a. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap  kinerja 

karyawan pada UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

b. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan pada UPT. JJ Medan, Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

c. Untuk menganalisis apakah ada pengaruh kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan pada UPT. JJ Medan, Dinas Bina 

Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dibagi atas 3, yaitu manfaat teoritis, 

manfaat praktis dan manfaat yang akan datang.  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wahana melatih, menulis dan berpikir 

ilmiah dalam keseluruh karyawan, khususnya tentang pengaruh kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.  

b. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil penelitian ini dibuat menjadi masukan yang mungkin 

untuk perusahaan terutama dalam mengatasi masalah yang berhubungan dengan 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi, yang terjadi pada perusahaan ini. 
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c. Manfaat yang akan datang 

Untuk penelitian selanjutnya sebagai bahan perbandingan dan referensi 

dalam kajian masalah mengenai kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. Uraian Teoritis 

1. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan faktor yang penting bagi perusahaan.Dalam 

sebagai perwujudan perilaku kerja seorang karyawan yang ditampilkan sebagai 

prestasi kerja sesuai dengan perannya dalam sebuah perusahaan dalam jangka 

waktu tertentu. (Moeheriono, 2012 hal. 95) kinerja karyawan merupakan 

gambaran yang mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan 

atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 

dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Selain itu, kinerja juga 

merupakan hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam suatu periode yaitu 

selamanya satu tahun (Kasmir, 2016 hal. 182) semakin baik kinerja yang dimiliki 

karyawan pada organisasi maka akan membuat semua program yang ada di 

perusahaan dapat berjalan lancar.  

(Nofriansyah, 2018 hal. 19) menyatakan kinerja yaitu kemampuan yang 

dilakukan untuk mencapai hasil kerja yang diharapkan bersama  ke arah 

tercapainya tujuan lembaga atau perusahaan. Dan selain itu kinerja adalah sebagai 

hasil kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam 

melaksanakan  aktivitas kerja. 

Maka dapat disimpulkan kinerja karyawan adalah kemampuan yang dimiliki 

karyawan untuk melaksanakan atau mencapai hasil kerja yang baik demi instansi 

atau perusahaan. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (Moeheriono, 2012 hal. 

139) Hasil kerja, yaitu keberhasilan karyawan dalam pelaksanaan kerja (ouput) 

biasanya terukur, seberapa besar yang telah dihasilkan, berapa jumlahnya dan 

berapa besar kenaikannya, misalkan, omset pemasaran , jumlah keuntungan dan 

total peputaran  aset dan lain-lain. 

1. Perilaku, yaitu aspek tindak tanduk karyawan dalam melkasanakan 

pekerjaan, pelayanannya bagaimana, kesopanan, sikapnya, dan 

perilakunya baik terhadap sesama karyawan maupun kepada pelanggan. 

2. Atribut dan kompetensi, yaitu kemarihan dan penguasaan karyawan sesuai 

tuntutan jabatan, pengetahuan, keterampilan dan keahliannya, seperti 

kepemimpinan,insiatif dan komitmen. 

3. Komaratif, yaitu membandingkan hasil kinerja karyawan dengan karyawan 

lainnya yang selevel dengan yang bersangkutan, misalnya sesama seles 

berapa besar omset penjualan selama satu bulan. 

Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (Kasmir, 

2016 hal. 189) yaitu : 

1. Kemampuan dan keahilian, merupakan skill yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan.  

2. Pengetahuan, merupakan tentang pekerjaan yang memiliki pengetahuan 

tentang pekerjaan secara baik akan memberikan pekerjaan yang baik, 

demikian pula sebaliknya. 

3. Rencana kerja, merupakan rancangan perkerjaan yang akan memudahkan 

karyawan dalam mencapai tujuannya. 
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4. Kepribadian, merupakan seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. 

5. Motivasi kerja, merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 

perkerjaan. 

6. Kepemimpinan, merupakan perilaku seorang pemimpian dalam megatur, 

megelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas dan 

tanggung jawab yang diberikannya. 

7. Gaya kepimpinan, merupakan sikap seorang pemimpin dalam mengahdapi 

atau memerintahkan bawahannya. 

8. Budaya organisasi, merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma 

yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

9. Kepuasan kerja, merupakan persaan senang atau gembira, atau persaan 

suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 

10. Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat 

bekerja. 

11. Loyalitas, merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan 

membela perusahaan di mana tempatnya bekerja. 

12. Komitmen, merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan 

atau peraturan perusahaan dalam bekerja 

13. Disiplin kerja, merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 

kerjanya secara sungguh-sungguh. 

 
c. Tujuan Penilaian Kinerja 

Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan dapat 

menunjukkan apakah karyawan telah memenuhi tuntutan yang dikehendaki 

perusahaa, baik dari sisi kualitas maupun kuantiatasnya. 
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(Kasmir, 2016 hal. 197) tujuan penilaian kinerja secara umum adalah 

untuk : 

1. Untuk memperbaiki kualitas pekerjaan, merupakan dengan melakukan 

penilian terhadap kinerja, maka manajemen perusahaan akan mengetahui 

di mana kelemahan karyawan dan sistem yang digunakan. 

2. Keputusan penempatan, merupakan bagi karyawan yang telah dinilai 

kinerjanya ternyata kurang mampu untuk menempati posisinya sekarang 

maka perlu dipindahkan ke unit atau bagian lainnya. 

3. Perencanaan dan pengembangan karier, merupakan hasil penilian kinerja 

digunakan untuk menentukan jenjang karier seseorang 

4. Kebutuhan latihan dan pengembangan, merupakan karyawan yang 

memiliki kemampuan atau keahlian yang kurang, perlu diberikan 

pelatihan, agar  mampu meningkatkan kinerjanya. 

5. Penyesuaian kompensasi, merupakan karyawan yang kinerjanya 

meningkat maka akan ada penyesuaian. 

6. Iventori kompetensi pegawai, merupakan penilian kinerja seluruh 

karyawan untuk beberapa peiode, maka perusahaan memiliki simpanan 

data karyawan. 

7. Kesempatan kerja adil, yaitu dengan melakukan sistem kinerja yang baik 

akan memberikan rasa keadilan bagi seluruh karyawan. 

8. Komunikasi efektif antara atasan bawahan, merupakan hasil penilian 

kinerja juga digunakan untuk mengukur efektivitas komunikasi antara 

atasan dengan bawahan. 
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9. Budaya kerja, merupakan dengan adanya penilian kinerja maka akan 

terciptanya budaya yang menghargai kualitas kerja. 

10. Menerapkan sanksi, merupakan berbagai keuntungan bagi karyawan, 

penilian kinerja juga merupakan sarana untuk memberikan hukuman atas 

kinerja karyawan yang menurut.    

 
d. Indikator Kinerja Karyawan  

(Kasmir, 2016 hal. 208) Indikator kinerja karyawan adalah : 

1. Kualitas (mutu) 

2. Kuantitas ( jumlah) 

3. Waktu (jangka waktu) 

4. Penenkanan biaya 

5. Pengawasan 

6. Hubungan antar karyawan 

Berikut penjelaskan dari pernyataan diatas : 

1. Kualitas (mutu), merupakan kinerja dapat dilakukan dengan melihat 

kualitas (mutu) dari pekerjaan yang dihasilkan melalui suatu proses 

tertentu. 

2. Kuantitas, merupakan untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan 

dengan melihat dari kuantitas jumlah dihasilkan oleh seseorang 

3. Waktu, merupakan jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

menyelesaikan pekerjannya. 

4. Penekanan waktu, merupakan biaya dikeluarkan untuk setiap aktivitas 

perusahaan sudah dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. 
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5. Pengawasan, merupakan seluruh jenis pekerjaan perlu melakukan dan 

memerlukan pengawasan terhadap pekerjaan yang sedang berjalan. 

6. Hubungan antar karyawan, merupakan penelian kinerja sering kali 

dikaitkan dengan kerja sama atau kerukungan anatar karyawan dan antar 

pimpinan.  

 
2. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Salah satu yang dapat menganggu kelangsungan hidup perusahaan adalah 

rendahnya tingkat kepuasan kerja (Job Satisfaction) atau adanya rasa ketidak 

puasan kerja, sehingga pemogokan liar, pelambanan kerja mangkir dan 

penggantian  pegawai. Gejala itu mungkin juga merupakan bagian dari keluhan 

tidak adanya jaminan keselamatan mereka dalam bekerja, rendahnya prestasi 

kerja, pendapatan karyawan dan masalah displin kerja. 

(Noor, 2013 hal. 258) Menyatakan Kepuasan kerja keadaan di mana 

seorang pekerja merasa bangga, senang, diperlakukan adil, di akui dan 

diperhatikan oleh atasan, dihargai, merasa aman karena pekerjaannya dapat 

menghasilkan sesuatu yang memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan dan ambisi 

lainnya sehingga ia merasa puas secara lahir batin. Sementara (Sutrisno, 2009 hal. 

74) Kepuasan kerja merupakan suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang 

berhubungan dengan situasi kerja,  kerja antar karyawan, imbalan yang diterima 

dalam bekerja, dan hal – hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. 

(Wibowo, 2014 hal. 132) kepuasan kerja merupakan tingkat perasaan senang 

seseorang sebagai penilian positif terhadap pekerjaan dan lingkungan tempat 

pekerjaanya.  
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Maka dapat disimpulkan bahwasannya kepuasan kerja adalah keadaaan 

dimana karyawan merasa apa yang diberikan perusahaan sesuai yang 

diharapkannya atau seseuai keinginannya. 

 
b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.Faktor-faktor 

itu sendiri dalam peranannya memeberikan kepuasan kepada karyawan yang 

bergantung pada pribadi masing-masing karyawan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja (Yunansyah & Iskandar, 

2018 hal. 66) sebagai berikut : 

1. Faktor psikologi, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan 

karyawan yang meliputi minat, ketentraman dalam bekerja, sikap terhadap 

kerja, bakat dan keterampilan. 

2. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial 

baik sesama karyawan dengan atasan maupun karyawan yang berbeda jenis 

pekerjaannya dan berat ringannya pekerjaan. 

3. Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan, meliputi jenis pekerjaan, 

pengaturan waktu dan waktu istirahat, perlengkapan kerja , keadan ruangan, 

suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan, umur dan 

sebagainya. 

4. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan 

sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan balas 

jasa yang adil dan layak. 
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(Hasibuan, M, 2009 hal. 203) Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja yaitu :  

1. jasa yang adil dan layak. 

2. Penempatan kerja sesuai dengan ahlinya. 

3. Berat-ringanya suatu pekerjaan 

4. Suasana dan lingkungan pekerjaan. 

5. Peralatan yang menunjang kegiatan sehari-hari 

6. Sikap pemimpin dan kepemimpinannya. 

7. Sikap pekerjaan menonton atau tidak. 

 
c. Indikator Kepuasan Kerja 

 Tolak ukur tingkat kepuasan kerja tentu berbeda-beda, karena setiap 

individu karyawan berbeda standar kepuasannya anatara karyawan dengan 

karyawan lainnya. 

(Sudaryo, Ariwibowo & Sofianti 2018 hal. 92) indikator kepuasan kerja 

adalah: 

1. Kemangkiran 

Pegawai yang tinggi tingkat kepuasan kerjanya akan rendah tingkat 

kemangkirannya. Sebaliknya pegawai yang rendah tingkat kepuasan kerjanya 

akan cenderung tinggi tingkat kemangkirannya. 

2. Keinginan pindah 

Tidak dapat disangkal bahwa salah satu faktor penyebab timbulnya keinginan 

pindah kerja adalah ketidakpuasan di tempat bekerja sekarang.Sebab-sebab 

ketidakpuasan itu dapat berancakaragam, seperti penghasilan rendah atau 

dirasakan kurang memadai kondisi kerja yang kurang memuasakan, hubungan 
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yang tidak serasi, baik dengan atasan maupun dengan para rekan sekerja, 

pekerjaan yang tidak sesuai, dan berbagai faktor lainnya. 

2. Kinerja karyawan  

Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang karyawan dalam kemampuan melaksanakan tugas-tugas sesuai 

tanggung jawab yang diberikan oleh atasan kepadanya. 

3. Rekan kerja 

Rekan kerja yang bersahabat, kerja sama rekan sekerja atau kelompok kerja 

adalah sumber kepuasan kerja bagi pekerja secara individual, sementara itu 

kelompok kerja dapat memberikan dukungan, nasihat atau saran kepada 

sesama rekan kerja, rekan kerja yaitu temen-temen kepada siapa seseorang 

senantiasa berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat 

merasakan rekan kerjanya sangat menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

4. Kenyamanan kerja karyawan 

Pada umumnya karyawan cenderung lebih senang dengan adanya kondisi 

lingkugan kantor tempat kerja yang baik dan nyaman, sehingga efisensi kerja 

suatu organisasi dapat tercapai dengan baik. Lingkungan kerja atau prasarana 

fisik yang baik, dapat membantu mengurangi kejenuhan dan kelelahan bagi 

para karyawan. 

 
3. Pengertian Komitmen Organisasi 

a. Pengertian Komitmen Organisasi 

 Komitmen organisasi merupakan suatu ketentuan yang disetujui bersama 

dari semua personil dalam suatu organisasi mengenai pedoman, pelaksanaan serta 

tujuan yang ingin dicapai bersama dimasa yang akan datang. Defenisi dari 
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komitmen organisai sangat banyak dan masing-masing pendapat berbeda sesuai 

dengan ahli yang menyatakan pendapat tersebut. 

Selain itu komitmen organisasi pada suatu perusahaan menentukan besar 

kecilnya tingkat kepercayaan karyawan kepada perusahaan sesuainya harapan dari 

karyawan yang diberikan perusahaan  selama bekerja. Apabila kebutuhan 

karyawan belum dapat dipenuhi oleh perusahaan maka akan mengakibatkan 

loyalitas serta kepercayaan karyawan akan menurun, dan hal ini akan 

mengakibatkan berkurangnya tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaanya. Hal ini sangat kurang baik bagi pencapain tujuan dan perkembangan 

perusahaan dimas yang akan datang. 

(Yusuf & Syarif, 2018 hal. 32) Komitmen organisasi adalah sikap loyalitas 

karyawan terhadap organisasi, dengan cara tetap bertahan dalam organisasi, 

membantu mencapai tujuan organisasi dan tidak memiliki keinginan untuk 

meninggalkan organisasi dengan alasan apapun. Komitmen adalah kesepakatan 

untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri, individu lain, kelompok atau 

organisasi.Sedangkan komitmen organisasional mencerminkan tingkatan keadaan 

dimana individu mengidentifikasikan dengan organisasi dan terikat pada 

tujuannya (Wibowo, 2014 hal. 429). 

 (Kasmir, 2016 hal. 193) Komitmen merupakan kepatuhankarywan untuk 

menjalankan kebijakan atau peraturan perusahaan dalam bekerja.komitmen juga 

diartikan kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya. Komitmen 

merupakan kesediaan seseorang untuk mengikatkan diri dan menunjukkan 

loyalitas pada organisasi kerena merasakan dirinya terlibat dalam kegiatan 

organisasi. Komitmen merupakan sikap kerja, emosi, keyakinan, kerelaan yang 
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mencerminkan hasrat, kebutuhan, tanggung jawab, keberpihakan, dan 

keterlibatan, untuk bekerja keras, keinginan yang pasti untuk bertahan dalam 

organisasi dan memeberikan usaha yang terbaik, energi serta waktu untuk suatu 

pekerjaan atau aktivitas.  

Maka dapat disimpulkan komitmen organisasi adalah sikap loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan karena perusahaan mampu memberikan apa yang 

dibutuhkannya sehingga menimbulkan kepercayaan terhadap karyawan. 

 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi 

 Komitmen organisasi yang menjadi pedoman bagi karyawan untuk 

meningkatkan kegiatan loyalitas kerjanya sangat dipengaruhi berbagai faktor dan 

pencapaiannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi 

meruapakan secara umum anatara lain berasal dari personal, situasional, dan 

posisional. Komitmen organisasional dipengaruhi oleh keadilan dan kepuasan 

kerja, keamanan kerja, pemahaman organisasi, keterlibatan pegawai, dan 

kepercayaan pegawai.  

  (Priansah, 2018 hal. 250) faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen 

organisasi yaitu: 

1. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, kepribadaian dan lain lain. 

2. Katateristik pekerjaan, misalnya peran , tingkat kesulitan dalam pekerjaan 

dan lain-lain. 

3.  Katateristik struktur, misalnya besar/kecilnya organisasi bentuk organisasi. 

4. Pengalaman kerja, pengalaman kerja karyawan sangat berpengaruh terhadap 

tingakat komitmen karyawan pada organisasi. 
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Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi komitmen organisasi (Yusuf, 

& Syarif, 2018 hal. 49) adalah : 

1. Komitmen efektif, merupakan keinginan pegawai untuk tetap menjadi 

bagian organisasi, dengan pertimbangkan bahwa jika ia keluar, maka ia akan 

menghadapi resiko kerugian. 

2. Komitmen berkelanjutan, merupakan komitmen yang didasarkan akan 

kebutuhan rasional.dengan kata ini komitmen ini terbentukatas dasar untung 

rugi,dipertimbangkan atas apa yang harus dikorbankan bila akan menetap 

pada suatu organisasi. 

3. Komitmen normatif, merupakan komitmen yang berdasarkan pada norma 

yang ada dari diri pegawai, berisi keyakinan pegawai akan tanggung jawab 

kerjanya terhadap organisasi. 

 
c. Indikator Komitmen Organisasi 

 Komitmen organisasi merupakan rasa kepercayaan kepada perusahaan 

yang besar kecilnya dipengaruhi beberapa indikator pendukung. Indikator 

komitmen organisasi (Solihin, 2009 hal.221) adalah : 

1. Faktor logis. Pegawai atau karyawan terhadap dalam organisasi kerena 

melihat adanya pertimbangan logis, misalnya memiliki jabatan strategis dan 

berpenghasilan cukup atau kerana faktor kesulitan untuk mencari pekerjaan 

lain yang lebih baik. 

2. Faktor lingkungan.  Pegawai atau karyawan memiliki komitmen terhadap 

organisasi kerena lingkungan yang meyenangkan, merasa dihargai, 

memiliki peluang untuk berinovasi, dan dilibatkan dalam pencapaian tujuan 

organisasi 
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3. Faktor harapan. Pegawai atau karyawan memiliki kesempatan yang luas 

untuk berkarier dan kesempatan untuk meraih posisi yang lebih tinggi, 

melalui sistem yang terbuka dan transparan. 

4. Faktor ikatan emosional. Pegawai/karyawan merasa ada ikatan emosional 

yang tinggi. Misalnya merasakan suasana kekeluargaan dalam organisasi, 

atau organisasi teleh diberikan jasa yang luar biasa atas kehidupannya, atau 

dapat juga kerena memiliki hubungan kerabat/keluarga. 

 
B. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh  kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

Kerangka konseptual disajikan untuk melihat gambaran mengenai 

ketrekaitan dan pengaruh antara variable bebas (Kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi) terhadap variable terikat (kinerja karyawan). 

Kepuasan kerja adalah yang dinikamati dalam pekerjaan dengan 

memperoleh pujian hasil kerja, penempatan dan suasana lingkungan kerja yang 

baik.Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan ini 

akan lebih mengutamakan pekerjaannya dari balas jasa, walaupun balas jasa itu 

penting. Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwasannya kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Nasutiuon, 

2019) Selain itu, (Sari & Susilo, 2018) menyatakan hal yang sama mengenai 

pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Dan 

pendapat lain (Jufrizen, 2016) juga menyatakan hal yang sama pengaruh yang 

kuat dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Gambar II.1 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 
 

 

 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

 Komitmen organisasi adalah mempunyai komitmen kuat pada organisasi 

yang untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin. Tetapi jika 

menurunnya komitmen organisasi pada UPT JJ Medan, Dinas Bina Marga dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara tidak ada kesediaan bekerja 

keras atau kerjasama antar karyawan dengan karyawan lain dalam bentuk 

organisasi yang telah di buat oleh perusahaan tidak akan tercapai. Maka hal ini 

mengindikasikan belum optimalnya komitmen organisasi pada UPT JJ.Medan, 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwasannya komitmen 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Maharani & Efendi, 2017). Selain itu (Respatiningsih & Sudirjo, 2015) juga 

menyatakan hal yang sama   pengaruh  yang simultan dan signifikan antara 

komitmen kerja terhadap kinerja karyawan. Dan pendapat lain (Muis, Jufrizen, & 

Fahmi, 2018) bahwasannya komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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Gambar II.2 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

 

 

 

3. Pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja 

karyawan 

Kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan dapat 

diindikasikan memiliki pengaruh yang secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan pada UPT. Jalan Dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.Hal ini mengiindikasikan bahwa 

komitmen dan kepuasan kerja, kedua variable tersebut berdampak atau 

menimbulkan pengaruh terhadap menurunnya kinerja karyawan pada UPT.Jalan 

Dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara. 

Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwasannya kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, komitmen karyawan 

memberikan pengaruh yang lebih besar pada kinerja karyawan jika dibandingkaan  

antara pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja (Muslih, 2011). Selain iu 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Mardiani & Dewi, 2015). Dan pendapat lain (Sari, D, 

2015) juga menyatakan hal  yang sama  pengaruh  yang simultan dan signifikan 

antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
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Hal ini dapat digambarkan dengan kerangka konseptual sebagai berikut : 

Gambar II.3 
Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap  

Kinerja Karyawan 
 

 
 

 

  

 

 

 

C.  Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hasil kajian empiris di atas, 

maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada UPT. JJ. Medan 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

2. Komitemen organisasi berpengaruh kinerja karyawan pada UPT. JJ. Medan 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

3. Kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada UPT. JJ. Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan kegiatan ilmiah yang digunakan untuk mencari 

tahu, mencari kebenaran, menemukan jawab atas suatu fenomena di dalam hidup 

manusia.Penemuan, jawaban atau kebenaran yang didapat dari penelitian 

memberikan informasi untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan 

manusia itu sendiri. 

Berdasarkan jenis masalah yang diselidiki, tempat dan waktu yang 

dilakukan serta teknik dan alat yang digunakan dalam melakukan penelitian, maka 

penelitian yang digunakan adalah penelitian assosiatif  dengan pendekatan 

Kuantitatif. (Timotius, 2017 hal. 16) penelitian assosiatif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih 

variabel. Jika yang dianalisis hubungan antar variable maka disebut penelitian 

korelasional. Jika penelitian bertujuan untuk menganaisis pengaruh antar variable, 

maka disebut penelitian kausal. Sedangkan pendekatan penelitian kuantitatif 

(Wirawan, 2016 hal. 207) adalah penelitian yang bertujuan untuk menjaring data 

kuantatif dalam bentuk data numerik dengan menggunakan  instrumen yang 

divalidasi yang mencerminkan dimensi indikator variabel. 

B. Definisi Operasional 

(Djiwandono, 2015 hal. 19) “Definisi operasional adalah sebuah variabel 

dalam istilah yang diamati, bisa diuji, atau bisa dijadikan angka”. Dalam 

penelitian ini yang menjadi definisi operasional adalah : 
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1. Kinerja karyawan (Y) 

Kinerja karyawan yaitu kemampuan yang dilakukan untuk mencapai hasil 

kerja yang diharapkan bersama  ke arah tercapainya tujuan lembaga atau 

perusahaan. Dan selain itu kinerja adalah sebagai hasil kerja yang telah dicapai 

seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan  aktivitas kerja 

(Nofriansyah, 2018 hal.19).  

   Table III.1 

Indikator Kinerja Karyawan  

No Indikator  

1 Kualitas (mutu) 

2 Kuantitas (jumlah) 

3 Waktu (jangka waktu) 

4 Penekanan biaya 

5 Pengawasan 

6 Hubungan antar karyawan 

       Sumber : (Kasmir 2016, hal. 208) 

2. Kepuasan kerja (X1) 

Kepuasan kerja yaitu Kepuasan kerja merupakan keadaan di mana seorang 

pekerja merasa bangga, senang, diperlakukan adil, di akui dan diperhatikan oleh 

atasan, dihargai, merasa aman karena pekerjaannya dapat menghasilkan sesuatu 

yang memenuhi kebutuhan, keinginan, harapan dan ambisi lainnya sehingga ia 

merasa puas secara lahir batin (Noor, 2013 hal. 258) 
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 Table III.2  

    Indikator Kepuasan Kerja  

No Indikator 

1 Kemangkiran 

2 Keinginan pindah 

3 Kinerja karyawan  

4 Rekan kerja 

 Sumber : (Noor 2013, hal. 258) 

3. Komitmen organisasi  

Komitmen adalah kesepakatan untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri, 

individu lain, kelompok atau organisasi.Sedangkan komitmen organisasional 

mencerminkan tingkatan keadaan dimana individu mengidentifikasikan dengan 

organisasi dan terikat pada tujuannya (Wibowo, 2014 hal. 429). 

Table III.3  

Indikator Komitmen Organisasi  

No Indikator 

1  Logis 

2  Lingkungan 

3  Harapan 

4  Ikatan emosional 

  Sumber : (Solihin 2009, hal. 221) 

 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan, Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara.Yang beralamat di jalan, busi No. 7D Kampung Baru, Medan Maimun. 

Penelitian ini dimulai dari bulan Juni 2019 dan direncanakan akan selesai pada 

bulan oktober 2019 
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 Tabel III-4 
Jadwal Kegiatan Penelitian 

 
Juni 
2019 

Juli 
2019 

Agustus 
2019 

September 
2019 

Oktober 
2019 NO Kegiatan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengumpulan data 

awal 
                    

2 Pengajuan Judul                     
3 Penulisan Proposal                     
4 Bimbingan 

Proposal 
                    

5 Seminar Proposal                     
6 Pengumpulan data                     
7 Penulisan Skripsi                     
8 Bimbingan Skripsi                     
9 Sidang Meja Hijau                     

     Sumber: Diolah peneliti (2019) 

 
D. Populasi dan Sampel 

Sebelum diketahui metode penarikan sampel yang ada pada penelitian 

terlebih dahulu diketahui pengertian populasi dan sampel : 

1. Populasi Penelitian 

(Siyoto & Sodik, 2015 hal.63 ) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan 

Jembatan Medan, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yaitu sebanyak 47 pegawai  

2. Sampel Penelitian 

(Indra & Cahyaningrum, 2019 hal. 56) Manyatakan sampel dalam penelitian 

ini yang menggunakan sampling jenuh  untuk teknik penentuan sempel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sempel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
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popolasi relatif kecil. Agar penelitian ini ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sempel jenuh adalah sensus, diamana 

semuang anggota populasi dijadikan sempel. Adapun seluruh populasi pegawai di 

UPT. Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Provinsi 

Sumatera Utara sebanyak 47 orang. 

 
E. Teknik Pengumpulan data 

(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015 hal. 68) Teknik pengumpulan data 

penelitian merupakan cara untuk mengumpulkan data-data yang relevan bagi 

penelitian. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber 

primer dan sumber sekunder. Data sekunder dikumpulkan langsung dari data 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan 

Jembatan Medan, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. Data primer 

dikumpulkanlangsung dari responden dengan teknik survey menggunakan angket 

dan wawancara. 

1. Wawancara 
  

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

berdialog langsung untuk mengetahui sesuatu secara mendalam. 

2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 

Dokumentsi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen-dokumen yang digunakan seperti sejarah singkat 

perusahaan dan jumlah karyawan yang ada di Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatera 

Utara. 
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3. Kuesioner 
 

Teknik pengumpulan data yang menggunakan daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang disusun untuk mengetahui pendapat atau persepsi responden 

penelitian tentang suatu variabel yang diteliti. Lembar kuesioner yang diberikan 

pada responden diukur dengan skala likert yang terdiri dari lima pernyataan 

dengan rentang mulai dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”, setiap 

jawaban diberi bobot nilai : 

Tabel III.5 
Skala Likert 

 
Keterangan Bobot 
Sangat setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Kurang Setuju (KS) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Juliandi, Irfan, Manurung 2015, hal. 71) 
 

Selanjutnya setelah angket disebar untuk mengukur valid serta 

handalnya suatu instrumen maka dilakukan uji validitas dan realilibilias. 

1. Uji Validitas 

(Juliandi, Irfan., & Manurung, 2015 hal. 76) validitas memiliki nama lain 

seperti sahih, tepat, benar. Menguji validitas berarti menguji sejauh mana 

ketepatan atau kebenaran suatu instrument sebagai alat ukur untuk variabel 

penelitian. Jika instrument valid/benar maka hasil pengukuran kemungkinkan 

akan benar. Teknik yang dapat dilakukan pengujian validitas secara statistik. 

Teknik statistik yang dapat digunakan adalah korelasi. 

 

 Sumber: (Juliandi, Irfan, Manurung 2015, hal.  77) 
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Dimana : 

n  = banyaknya pasangan pengamatan 

r = Koefisien Korelasi antara variabel x dan variabel y 

X = Jumlah pengamatan variabel X 

Y = Jumlah pengamatan variable Y 

n = Banyaknya pasangan pengamatan 

x2 = Jumlah Kuadrat X 

y2 = Jumlah Kuadrat Y 

 
Adapun langkah-langkah pengujian validaritas dengan korelasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Kolerasikan skor-skor suatu nomor angket dengan skor total seluruh item. 

b. Jika nilai kolerasi (r) yang diperoleh adalah positif, kemungkinan butir 

yang diuji tersebut adalah valid. 

c. Namun walaupun positif, perlu pula nilai kolerasi (r) yang dihitung 

tersebut dilihat sifnifikan tidaknya. Caranya adalah dengan 

membandingkan nilai korelasi yakni r hitung dengan nilai r table. Apabila 

nilai r hitung > r table, maka butir instrumen adalah valid. Butir instrumen 

yang tidak valid (tidak benar/salah) tidak layak untuk dijadikan sebagai 

item di dalam instrument penelitian. Butir yang tidak valid dibuang dari 

instrumen angket hasil uji validitas dinyatakan valid apabila taraf 

signifikan 5% (Juliandi, Irfan., & Manurung, 2015 hal. 76). 
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Tabel III.6 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Karyawan (Y) 
 

Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Pernyataan 1 0,532(Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,658 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,481 (Positif) 0,001<0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,548 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 5 0,694 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,531 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,709 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,714 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 9 0,558 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 10 0,680 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 11 0,539 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 12 0,523 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 13 0,520 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 14 0,622 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 15 0,727 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 16 0,529 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 17 0,584 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 18 0,549 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

         Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

Dari 18 pernyataan mengenai kepuasan kerja, seluruh pernyataan 

mengasilkan kategori valid. Yang dapat dilihat dari tabel III.6. 
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Tabel III.7 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja (X1) 

 
Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Pernyataan 1   0,522 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,700 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,545 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,787 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 5 0,754 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,710 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,833 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,770 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 9 0,785 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 10 0,663 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 11 0,529 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 12 0,583 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

Dari 12 pernyataan mengenai kepuasan kerja, seluruh pernyataan 

mengasilkan kategori valid. Yang dapat dilihat dari tabel III.7. 
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Tabel III.8 
Hasil Uji Validitas Instrumen Komitmen Organisasi (X2) 

 
Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

Pernyataan 1   0,756 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 2 0,842 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 3 0,858 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 4 0,604 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 5 0,612 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 6 0,619 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 7 0,594 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 8 0,756 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 9 0,859 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 10 0,811 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 11 0,604 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Pernyataan 12 0,702 (Positif) 0,000<0,05 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

Dari 12 pernyataan mengenai komitmen organisasi, seluruh pernyataan 

mengasilkan kategori valid. Yang dapat dilihat dari tabel III.8. 

2. Uji Reliabilitas 

(Juliandi, Irfan & Manurung, 2015 hal. 80) “reabilitas memiliki berbagai nama 

lain seperti keterpercayaan, kehandalan, kestabilan. Tujuan uji reliabilitas untuk 

melihat apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat 

dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instumen yang handal dan dapat 

dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat keterperrcayaan yang 

tinggi”. Penarikan kesimpulannya, jika nilai koefisien reliabilitas > 0,6 maka 
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instrumen memiliki reliabilitas yang baik/ reliable/ terpercaya. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan teknik Crobbach Alpha dengan rumus: 

r =  
Sumber : (Juliandi, Irfan & Manurung 2015, Hal. 80) 
 
Dimana: 

r = Reliabilitas Instrumen 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

 = Jumlah varians butir 

 = Varian total 

 
Dengan kriteria: 

a.  Jika nilai koefisien reliabilitas > 0,6 maka instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik 

b.  Jika nilai koefisien reliabilitas < 0,6 maka instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik. 

Berikut ini hasil uji reliabilitas menggunakan uji statistik SPSS 22 untuk 

setiap variabel  : 

Tabel III.9 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, Y 

Variabel Nilai Reliabilitas Probabilitas 

Kepuasan Kerja (X1) 0,896 Reliabel 

Komitmen Organisasi (X2) 0,912 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,891 Reliabel 

 Sumber: Data dioleh SPSS (2019) 
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 Dari tabel diatas diketahui nilai koefisien realibitas (Cronbach Alpha) 

untuk variabel kepuasan kerja (X1) adalah sebesar 0,896 > 0,6 variabel komitmen 

organisasi (X2) adalah sebesar 0,912 > 0,6 dan variabel kinerja karyawan (Y) 

adalah sebesar 0,891 > 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahawa seluruh 

variabel adalah reliable/ terpercaya. 

 
F. Teknik Analisis Data 

1. Matode regresi linear berganda  

(Sugiyono, 2017 hal. 188) Analisis tegresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat .berikut 

rumus untuk melihat analisis linear berganda . 

 
 
 
 

(Sugiyono 2017, hal. 188) 
 

Keterangan : 
 
Y             = Kinerja Karyawan 

 
a             = Konstanta 

β1dan β2  = besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

X1  = Kepuasan Kerja 

X2  = Komitmen Organisasi 

e  = Error 

2. Uji asumsi klasik 

(Juliandi, Irfan, & Manurung 2015 hal, 160) Uji asumsi klasik regresi 

berganda bertujuan untuk menganalisis apakah modal regresi yang digunakan 

dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika model adalah model yang baik, 

Y = a + β1x1+ β2xβ2 
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maka analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan 

atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis. 

a. Uji Normalitas 

(Ansofino, Jolians, Yolamalinda, & Arfilindo, 2016 hal. 94 ) Uji 

normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

terdistrubusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan maing-masing 

variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi keslahan yang jamak 

yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini 

tidak dilarang tetapi regresi memerlukan normalitas pada nilai residualnya 

bukan pada masing-masing  variabel penelitian. 

b.   Uji Multikolinearitas 

(Ansofino, Jolians, Yolamalinda, & Arfilindo, 2016 hal. 94) Uji 

multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya kolerasi yang tinggi 

antara variabel- variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 

Jika ada kolerasi yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya, maka 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu. 

c. Heterokedastisitas 

(Ansofino, Jolians, Yolamalinda, & Arfilindo, 2016 hal. 94) Uji 

heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians 
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskedastsitas. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini untuk membuat keputusan 

sementara guna melakukan penyanggahan dan pembenaran dari masalah yang 

akan ditelaah. Sebagai wahana untuk menetapkan kesimpulan tersebut kemudian 

ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya, adapun pengujian hipotesis 

dilakukan dengan cara berikut : 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel kepuasan kerja, variabel komitmen organisasi kerja terhadap 

variabel kinerja karyawan. Digunakan uji t dengan rumus : 

Gambar III.1 
Kriteria Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 
Digunakan uji t dengan rumus : 

 

          Sumber : (Sugiyono 2017, hal. 194) 

 Dimana : 

  rp = Korelasi parsial yang ditemukan  

  n = Jumlah sampel 

  t = hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t table 
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 Bentuk Pengujian adalah : 

a) Ho:r1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 
 
b) Ho:r ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Untuk mengetahui signifikan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara serempak digunakan uji F dengan rumus : 

Gambar III.2 
Kriteria Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

 
Sumber: (Sugiyono 2017, hal. 192) 

Dimana : 

   R = Koefisien korelasi ganda 

   K = Jumlah variabel independen 

   N = Jumlah anggota sampel 

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 
 
Bentuk pengujian adalah: 
 

Ho : β = 0, tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel y 

Ho : β ≠ 0, ada pengaruh variabel x dengan variabel y 
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3. Koefisien Determinasi 

  (Sudana & Setianto, 2018 hal. 153) Koefisien deterrminasi (R2) 

digunakan untuk mengukur proposi variasi pada variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen pada model regresi. Atau pada intinya 

mengatur beberapa jauh dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai yang kecil 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen dengan 

rumus : 

 

Keterangan : 

D    =  Koefisien determinasi 

R    = Nilai korelasi berganda 

100% = Persentase konstribus 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian ini dideskripsikan dengan menggunakan pendekatan 

asosiatif. Pendekatan asosiatif  bertujuan untuk mengetahui hubungan maupun 

pengaruh antar variabel bebas dengan variabel terikat yang digunakan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan instrumen dalam bentuk angket 

sebanyak 42 item pernyataan yang terdiri dari 12 item pernyataan untuk 

variabel Kepuasan Kerja (X1),  12 item pernyataan untuk variabel Komitmen 

Organisasi (X2) dan 18 item pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Angket penelitian ini disebarkan dan diberikan kepada 47 Pegawai pada Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga Dan Bina 

Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara. 

 Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai 

dengan metode skala likert dan kemudian ditabulasi, dan diolah dengan 

menggunakan program SPSS, selanjutnya data penelitian dideskripsikan 

melalui data primer berupa angket yang telah diuji dan disajikan dalam bentuk 

tabel frekuensi dan disimpulkan sesuai tabel berikut di bawah ini: 
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a. Karakteristik Identitas Responden 

 Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan karakteristik responden berdasarkan kriteria penilaian jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, lama bekerja  dari responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian. Data identitas responden tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Tabel IV. 1 
Karakteristik Responden  

 
Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Laki-laki 34 72.3 72.3 72.3 

Perempuan 13 27.7 27.7 100.0 

Valid 

Total 47 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa berdasarkan karakteristik 

data jenis kelamin, mayoritas responden pada penelitian ini  berjenis kelamin 

laki-laki yaitu sebesar 34 orang (72.3%) dan berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 13 orang (27.7%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden dalam penelitian ini lebih banyak didominasi pada jenis 

kelamin laki-laki. 
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Tabel IV. 2 
Karakteristik Responden  

 
Usia 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

22-27 Tahun 4 8.5 8.5 8.5 

28-32 Tahun 13 27.7 27.7 36.2 

34-39 Tahun 24 51.1 51.1 87.2 

> 40 Tahun 6 12.8 12.8 100.0 

Valid 

Total 47 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

Berdasarkan data tabel persentase di atas berdasarkan karakteristik usia, 

mayoritas responden memiliki usia pada kelompok umur dengan rentang 22-27 

tahun sebanyak  4 orang (8.5%) dan pada kelompok usia 28-32 tahun sebanyak 

13 orang (27.7%). Dan 34-39 tahun sebanyak 24 orang  (51.1%) selebihnya pada 

kelompok usia >40 Tahun sebanyak 6 orang (12,8%), Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan karakteristik usia responden yang bekerja di 

Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga Dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara lebih didominasi oleh pegawai 

dengan kelompok usia dengan rentang 34-39 Tahun. 

 

 

 

 

 

 

 



 45 

Tabel IV. 3 
Karakteristik Responden  

 
Tingkat Pendidikan 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Diploma 5 10.6 10.6 10.6 

Strata 1 33 70.2 70.2 80.9 

Strata 2 9 19.1 19.1 100.0 

Valid 

Total 47 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

Berdasarkan data tabel persentase karakteristik tingkat pendidikan responden 

di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini mayoritas responden pada 

tingkat pendidikan Diploma sebanyak 5 orang (10.6%) dan responden pada 

tingkat pendidikan Sastra 1 (S1) Sebanyak 33 orang (70.2%). dan Strata 2 (S2) 

sebanyak 9 orang (19.1%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan 

Dinas Bina Marga Dan Bina Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara lebih 

didominasi oleh pegawai dengan tingkat pendidikan Strata 1 (S1). 

 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu Kepuasan 

Kerja (X1),  Komitmen Organisasi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Deskripsi 

dari setiap pernyataan yang dijawab oleh responden mendapatkan bobot nilai. 

Maka di bawah ini akan dijelaskan hasil penelitian dari data yang 

dikumpulkan dari kuisioner yang disebar di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan 

Jembatan Medan Dinas Bina Marga Dan Bina Konstruksi Pemerintah 

Sumatera Utara. 
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Tabel IV. 4 
Skor Angket untuk Variabel Kepuasan Kerja (X1) 

 
No. SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 7 14,9% 29 61,7% 11 23,4% 0 0% 0 0% 47 100% 

2 7 14,9% 27 57,4% 10 21,3% 3 6,4% 0 0% 47 100% 

3 6 12,8% 24 51,1% 13 27,7% 4 8,5% 0 0% 47 100% 

4 7 14,9% 26 55,3% 12 25,5% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

5 4 8,5% 30 63,8% 10 21,3% 2 4,3% 1 2,1% 47 100% 

6 9 19,1% 29 61,7% 9 19,1% 0 0% 0 0% 47 100% 

7 9 19,1% 27 57,4% 9 19,1% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

8 10 21,3% 30 63,8% 6 12,8% 1 2,1% 0 0% 47 100% 

9 12 25,5% 25 53,2% 8 17,0% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

10 7 14,9% 24 51,1% 13 27,7% 3 6,4% 0 0% 47 100% 

11 19 40,4% 26 55,3% 2 4,3% 0 0% 0 0% 47 100% 

12 12 25,5% 30 63,8% 5 10,6% 0 0% 0 0% 47 100% 

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

1. Jawaban responden tentang pernyataan saya pernah mendapatkan hukuman 

ketika terlambat (kemangkiran), mayoritas responden lebih banyak  menjawab  

(setuju) dengan 29 orang sebesar 61,7% 

2. Jawaban responden tentang pernyataan saya hadir sesuai yang dijadwalkan 

(kemangkiran), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 

27 orang sebesar 57,4% 

3. Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki tingkat kehadiran yang 

baik (kemangkiran), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju  

dengan 24 orang sebesar 51,1% 
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4. Jawaban responden tentang pernyataan saya merasa nyaman dengan pekerjaan 

saya (keinginan pindah), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju 

dengan 26 orang sebesar 55,3% 

5. Jawaban responden tentang pernyataan saya ingin mencoba hal yang baru 

selama saya bekerja diperusahaan ini (keinginan pindah), mayoritas responden 

lebih banyak  menjawab setuju dengan 30 orang  sebesar 63,8% 

6. Jawaban responden tentang pernyataan saya ingin mendapat pekerjaan yang 

gajinya lebih besar dari tempat saya bekerja (keinginan pindah), mayoritas 

responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 29 orang  sebesar 61,7% 

7. Jawaban responden tentang pernyataan saya  berusaha memberikan ide terbaik 

pada diperusahaan ini (kinerja karyawan), mayoritas responden lebih banyak  

menjawab setuju dengan 27 orang sebesar 57,4% 

8. Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki semangat kerja yang 

tinggi (kinerja karyawan), mayoritas responden lebih banyak  menjawab 

setuju dengan 30 orang sebesar 63,8% 

9. Jawaban responden tentang pernyataan saya bertanggung jawab atas pekerjaan 

yang diberikan kepada saya (kinerja karyawan), mayoritas responden lebih 

banyak  menjawab setuju dengan 25 orang sebesar 53,2% 

10. Jawaban responden tentang pernyataan karyawan satu dengan yang lain 

memilki hubungan yang harmonis (rekan kerja), mayoritas responden lebih 

banyak  menjawab setuju dengan 24 orang sebesar 51,1% 

11. Jawaban responden tentang pernyataan saya memilki tim kerja sesuai harapan 

(rekan kerja), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 26 

orang sebesar 55,3% 
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12. Jawaban responden tentang pernyataan saya berfikir secara kritis (rekan 

kerja), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 26 orang  

sebesar 63,8% 

 Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Kepuasan 

Kerja (X1) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang mendapatkan 

persentase tertinggi pada pernyataan ke 5, 8 dan 12 sebanyak 30  responden 

pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga 

Dan Bina Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara  mayoritas menjawab dengan 

setuju sebesar 63,8% 

Tabel IV. 5  
Skor Angket untuk Variabel Komitmen Organisasi (X2) 

 
No. SS S KS TS STS Jumlah 

Per F % F % F % F % F % F % 

1 13 27,7% 29 61,7% 5 10,6% 0 0% 0 0% 47 100% 

2 14 29,8% 27 57,4% 4 8,5% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

3 16 34,0% 24 51,1% 5 10,6% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

4 9 19,1% 25 53,2% 10 21,3% 3 6,4% 0 0% 47 100% 

5 16 34,0% 26 55,3% 5 10,6% 0 0% 0 0% 47 100% 

6 11 23,4% 26 55,3% 8 17,0% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

7 9 19,1% 24 51,1% 12 25,5% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

8 13 27,7% 29 61,7% 5 10,6% 0 0% 0 0% 47 100% 

9 13 27,7% 28 59,6% 4 8,5% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

10 17 36,2% 25 53,2% 3 6,4% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

11 9 19,1% 25 53,2% 10 21,3% 3 6,4% 0 0% 47 100% 

12 15 31,9% 25 53,2% 5 10,6% 2 4,3% 0 0% 47 100% 

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

1. Jawaban responden tentang pernyataan saya tidak akan pindah ke tempat lain 

karena kompetensi saya sesuai dengan pekerjaan saya saat ini (logis), 



 49 

mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 29 orang  sebesar 

61,7% 

2. Jawaban responden tentang pernyataan saya merasa bahwa tempat bekerja 

sudah baik dan nyaman, sehingga saya tidak akan  pindah ke perusahaan lain 

(logis), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju  dengan 27 orang  

sebesar 57,4% 

3. Jawaban responden tentang pernyataan kepuasan kerja yang saya terima sudah 

layak, sehingga saya akan tetap di perusahaan saat ini (logis), mayoritas 

responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 24 orang  sebesar 51,1% 

4. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan sangat menyenangkan 

sehingga saya betah dan sulit pindah ke perusahaan atau organisasi lain 

(lingkungan), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 25 

orang  sebesar 53,2% 

5. Jawaban responden tentang pernyataan sesama pegawai atau karyawan sangat 

meyenangkan sehingga saya betah dan sulit pindah ke perusahaan lain 

(lingkungan), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 26 

orang  sebesar 55,3% 

6. Jawaban responden tentang pernyataan pimpinan selalu memberi ruang 

seluas-luasanya kepada pegawai untuk berinovasi dan ini sangat 

menyenangkan, sehingga saya sulit pindah keperusahaan lain (lingkungan), 

mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 26 orang  sebesar 

55,3% 
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7. Jawaban responden tentang pernyataan saya akan bertahan di perusahaan ini 

karena kepastian promosinya sangat jelas (harapan), mayoritas responden 

lebih banyak  menjawab setuju dengan 24 orang  sebesar 51,1% 

8. Jawaban responden tentang Saya akan bertahan di perusahaan ini karena 

dibimbing untuk berkarier yang lebih baik (harapan), mayoritas responden 

lebih banyak  menjawab setuju dengan 29 orang  sebesar 61,7% 

9. Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki kebebasan bereksplorasi 

di perusahaan (harapan), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju 

dengan 28 orang  sebesar 59,6% 

10. Jawaban responden tentang pernyataan saya tidak akan pindah bekerja karena 

merasa memiliki dan mencintai pekerjaan yang ada (ikatan emosional), 

mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju dengan 25 orang  sebesar 

53,2% 

11. Jawaban responden tentang pernyataan saya memilki tim kerja sesuai harapan 

(ikatan emosional), mayoritas responden lebih banyak  menjawab setuju 

dengan 25 orang  sebesar 53,2% 

12. Jawaban responden tentang pernyataan saya diberikan kesempatan untuk 

mengambil keputusan dan membuat kebijakan (ikatan emosional), mayoritas 

responden lebih banyak menjawab setuju dengan 25 orang  sebesar 53,2% 

 Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Komitmen 

Organisasi (X2) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang 

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyataan ke 1 dan 8  sebanyak 29  

responden pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Marga 

Dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, mayoritas 

responden menjawab dengan (setuju) sebesar 61,7%. 
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Tabel IV. 6  
Skor Angket untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 
No. SS S KS TS STS Jumlah 
Per F % F % F % F % F % F % 

1 10 21,3% 27 57,4% 10 21,3% 0 0% 0 0% 47 100% 
2 9 19,1% 28 59,6% 9 19,1% 1 2,1% 0 0% 47 100% 
3 14 29,8% 18 38,3% 12 25,5% 3 6,4% 0 0% 47 100% 
4 9 19,1% 25 53,2% 12 25,5% 1 2,1% 0 0% 47 100% 
5 7 14,9% 29 61,7% 9 19,1% 1 2,1% 1 2,1% 47 100% 
6 11 23,4% 28 59,6% 8 17,0% 0 0% 0 0% 47 100% 
7 12 25,5% 26 55,3% 7 14,9% 2 4,3% 0 0% 47 100% 
8 12 25,5% 27 57,4% 7 14,9% 1 2,1% 0 0% 47 100% 
9 14 29,8% 20 42,6% 11 23,4% 2 4,3% 0 0% 47 100% 
10 13 27,7% 19 40,4% 10 21,3% 5 10,6% 0 0% 47 100% 
11 16 34,0% 26 55,3% 4 8,5% 1 2,,1% 0 0% 47 100% 
12 14 29,8% 26 55,3% 6 12,8% 1 2,1% 0 0% 47 100% 
13 16 34,0% 23 48,9% 7 14,9% 1 2,1% 0 0% 47 100% 
14 20 42,6% 22 46,8% 4 8,5% 1 2,1% 0 0% 47 100% 
15 20 42,6% 19 40,4% 6 12,8% 2 4,3% 0 0% 47 100% 
16 8 17,0% 29 61,7% 9 19,1% 1 2,1% 0 0% 47 100% 
17 17 36,2% 22 46,8% 8 17,0% 0 0% 0 0% 47 100% 
18 19 40,4% 23 48,9% 5 10,6% 0 0% 0 0% 47 100% 

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

1. Jawaban responden tentang pernyataan saya mengerjakan pekerjaan dengan 

sangat teliti (kulitas), mayoritas responden lebih banyak menjawab (setuju) 

dengan 27 orang sebesar 57,4% 

2. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan target (kulitas), mayoritas responden lebih banyak menjawab 

(setuju) dengan28 orang sebesar 59,6 % 

3. Jawaban responden tentang pernyataan saya menekankan pada mutu pekerjaan 

saya (kulitas), mayoritas responden lebih banyak menjawab (setuju) dengan 

18 orang sebesar 38,3 % 
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4. Jawaban responden tentang pernyataan saya menyelesaikan tugas sesuai 

harapan perusahaan (kuantitas), mayoritas responden lebih banyak menjawab 

setuju dengan 25 orang sebesar 53,2 % 

5. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampu mengerjakan pekerjaan 

lebih dari satu pekerjaan  (kuantitas), mayoritas responden lebih banyak 

menjawab setuju dengan 29 orang sebesar 61,7 % 

6. Jawaban responden tentang pernyataan Sebagian besar waktu saya dikantor 

untuk lebih banyak bekerja (kuantitas), mayoritas responden lebih banyak 

menjawab setuju dengan 28 orang sebesar 59,6 % 

7. Jawaban responden tentang pernyataan  saya hadir sesuai tepat waktu (waktu), 

mayoritas responden lebih banyak menjawab setuju dengan 26 orang sebesar 

55,3% 

8. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu (waktu), mayoritas responden lebih banyak menjawab 

setuju dengan 27 orang sebesar 57,4% 

9. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampu menyelesaikan 

pekerjakan melebihi dari waktu yang ditentukan (waktu), mayoritas responden 

lebih banyak menjawab setuju dengan 20 orang sebesar 42,6% 

10. Jawaban responden tentang pernyataan saya selalu mengikuti seminar yang 

diadakan karyawan (penekanan biaya), mayoritas responden lebih banyak 

menjawab setuju dengan 19 orang sebesar 40,4% 

11. Jawaban responden tentang pernyataan Saya mampu mengggunakan fasilitas 

yang ada di perusahaan (penekanan biaya), mayoritas responden lebih banyak 

menjawab setuju dengan 26 orang sebesar 55,3% 
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12. Jawaban responden tentang pernyataan perusahaan selalu mengoptimalkan 

sumber daya manusia yang ada (penekanan biaya), mayoritas responden lebih 

banyak menjawab setuju dengan 26 orang sebesar 55,3% 

13. Jawaban responden tentang pernyataan agar efektif dalam bekerja saya perlu 

adanya pengawasan (pengawasan), mayoritas responden lebih banyak 

menjawab setuju dengan 23 orang sebesar 48,9% 

14. Jawaban responden tentang pernyataan Pimpinan selalu mengawasi 

karyawannya yg sedang bekerja (pengawasan), mayoritas responden lebih 

banyak menjawab setuju dengan 22 orang sebesar 46,8% 

15. Jawaban responden tentang pernyataan Pekerjaan saya selalu berjalan sesuai 

proses yang ditetapkan (pengawasan), mayoritas responden lebih banyak 

menjawab setuju dengan 20 orang sebesar 42,6% 

16. Jawaban responden tentang pernyataan saya mampu menerima pendapat orang 

lain (hubungan antar karyawan), mayoritas responden lebih banyak menjawab 

setuju dengan 29 orang sebesar 61,7% 

17. Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki tim yang peduli satu 

sama yang lain (hubungan antar karyawan), mayoritas responden lebih banyak 

menjawab setuju dengan 22 orang sebesar 46,8% 

18. Jawaban responden tentang pernyataan saya memiliki tim yang peduli satu 

sama yang lain (hubungan antar karyawan), mayoritas responden lebih banyak 

menjawab setuju dengan 23 orang sebesar 48,9% 

 Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel Kinerja 

Karyawan (Y) di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang 

mendapatkan persentase tertinggi pada pernyataan ke 5 dan 16  sebanyak 29 
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responden pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinas 

Bina Marga Dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, 

mayoritas responden menjawab dengan (setuju) sebesar 61,7%. 

 
3. Analisis data Penelitian 

1) Regresi Linier Berganda 

Hasil pengolahan menggunakan data SPSS pada multiple regression 

analysis tentang pengaruh Kepuasan Kerja (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan(Y) pada UPT. JJ Medan Dinas Bina Marga Dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Sumatera Utara, maka dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

 

(Sugiyono 2017, hal. 188) 

Tabel IV.7 
Regresi Linear Berganda 

 
  Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients Correlations 

Collinearity 
Statistics 

Model B 
Std. 
Error Beta T Sig. 

Zero-
order Partial Part 

Tolera
nce VIF 

(Constant) 18.358 6.138  2.991 .002      

Kepuasan 
Kerja .631 .186 .459 3.397 .000 .759 .456 .305 .439 2.277 

1 

Komitmen 
Organisasi .510 .172 .400 2.957 .004 .744 .407 .265 .439 2.277 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

       

Berdasarkan data tabel Coefficients di atas  (pada kolom Unstandardized 

Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi ganda untuk dua prediktor pada 

variabel Kepuasan Kerja (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) adalah : 

    Y = a + β1x1+ β2xβ2 
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Y = a + β1X1 + β2X2+ε  

Maka diperoleh nilai Y= 18,358 +0,631 X 1+ 0,510 X2+ε  

Model persamaan diatas bermakna : 

 Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukkan bahwa semua 

variabel bebas Kepuasan Kerja (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) memiliki 

nilai koefisien yang positif, dengan artian bahwa seluruh variabel bebas dalam 

penelitian ini mempunyai hubungan dan pengaruh yang searah terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) dengan asumsi bahwa koefisien variabel Kepuasan Kerja 

(X1) memberikan nilai sebesar 0.631 yang berarti bahwa jika kepuasan kerja 

dilakukan dengan baik dengan asumsi variabel bebas lain tetap, maka Kinerja 

Karyawan akan mengalami peningkatan. Begitu juga dengan koefisien 

Komitmen Organisasi (X2) memberikan nilai sebesar 0.510 yang berarti bahwa 

jika komitmen organisasi  ditingkatkan, dengan asumsi nilai pada variabel lain 

tetap, maka variabel Kinerja Karyawan juga akan mengalami peningkatan. 

 
a. Uji Asumsi Klasik 

Dalam regressi liniear berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi klasik 

regressi berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linear Unbias 

Estimation).Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah model regresi merupakan model yang baik atau tidak. 

Ada beberapa pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah model regressi merupakan yang baik atau tidak. Ada 

beberapa pengujian asumsi klasik tersebut yakni : 
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b. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati disstribusi normal. Uji normalitas ini memiliki cara  

untuk  menguji  apakah  distribusi  data  normal  atau  tidak, yaitu  melalui 

pendekatan histogram dan grafik. 

Gambar. IV.1 
Uji Normalitas Histrogram 

 

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

Dengan demikian hasil uji normalitas diatas diperhatikan bahwa pada  grafik 

histrogram diats distribusi data mengikuti kurva bebentuk lonceng yang sedikit 

condong ke kanan atau biasanya disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

secar normal. 
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Gambar. IV.2 
  Uji Normalitas P-P Plot Standardized 

 
Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

 
Gambar uji normalitas P-P Plotstandardized di atas mengindikasikan 

bahwa pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini telah memenuhi 

asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi 

penelitian ini cenderung merapat kegaris dan dapat disimpulkan uji normalitas 

pada variabel penelitian ini kesemuanya berdistribusi normal.  

       Kemudian uji normalitas dapat dilihat dengan tabel kolmogriv-smirnov 

sebagai berikut : 
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Tabel IV.8 
       Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kepuasan 
Kerja 

Komitmen 
Organisasi 

Kinerja 
Karyawan 

N 47 47 47 

Mean 47.1489 48.8298 73.0213 Normal Parametersa 

Std. Deviation 5.82341 6.27735 8.00133 

Absolute .145 .148 .125 

Positive .120 .148 .125 

Most Extreme 
Differences 

Negative -.145 -.114 -.116 

Kolmogorov-Smirnov Z .995 1.017 .859 

Asymp. Sig. (2-tailed) .275 .252 .452 

a. Test distribution is Normal. 
Sumber : Penelitian dioleh  SPSS (2019) 
 

 

Berdasarkan data tabel uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan pengujian normalitas data diperoleh nilai 

probabilitas berdasarkan nilai standaridzed 0,05 dengan hasil uji masing-masing 

variabel yaitu Kepuasan kerja (X1) = 0.275 variabel Disiplin Kerja (X2) = 0,252 

dan variabel Kinerja Karyawan (Y) = 0,452. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima atau distribusi variabel Kepuasan Kerja (X1), 

Komitmen Organisasi (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) adalah berdistribusi 

normal, karena nilai variabel hasil pengujian normalitas diatas lebih besar dari 

nilai standaridzed 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar normal 

P-P plot of regression standardized residual pada gambar di bawah ini : 

b) Multikolinieritas 

Pengujian Multikolinieritas variabel penelitian ini melalui perhitungan uji 

independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis collinearty 

statistis.Dengan tujuan multikolinieritas yaitu untuk melihat apakah diantara 

variabel tidak terjadi korelasi tinggi, perlu dilakukan hipotesis yaitu bahwa 
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diterima Ho apabila nilai VIF < 10 dan angka toleransi mendekati 1, dan ditolak 

Ho bila nilai VIF> 10 dan nilai toleransi mendekati 0. Hasil uji interdependensi 

antara variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.9 
Uji Multikolinearitas 

 
  Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients Correlations 

Collinearity 
Statistics 

Model B 
Std. 
Error Beta T Sig. 

Zero-
order Partial Part 

Tolera
nce VIF 

(Constant) 18.35
8 

6.138 
 

2.991 .002 
     

Kepuasan 
Kerja 

.631 .186 .459 3.397 .000 .759 .456 .305 .439 2.277 

1 

Komitmen 
Organisasi 

.510 .172 .400 2.957 .004 .744 .407 .265 .439 2.277 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

       

 

Berdasarkan data tabel uji multikolinieritas di atas dapat dipahami bahwa 

kedua variabel independen yakni Kepuasan Kerja (X1) dan Komitmen Organisasi 

(X2) memiliki nilai collinearity statistic VIF sebesar 2.277.dengan Nilai Toleransi 

Sebesar 0.700. Nilai tersebut dapat diartikan dalam batas toleransi yang telah 

ditentukan, dimana semua variabel mendekati angka 1 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dalam variabel independen dalam penelitian ini. 

c) Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 

variabel bebas mempunyai varian yang sama atau tidak. Heteroskedatisitas 

mempunyai suatu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda. Salah satu 

metode yang digunakan untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas akan 
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mengakibatkan penaksiran koefesien-koefesien regresi menjadi tidak efesien. 

Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari semestinya. Dasar analisis penilaian 

data heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang kemudian menyempit) maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas 

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk 

menganalisis datanya dapat dilihat pada gambar “Scatterplot” pada output 

data seperti di bawah ini: 

  Gambar IV.3  Scatterplot 
Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Hasil Data diolah SPSS (2019) 
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Berdasarkan gambar scatterplot di atas dapat dilihat bahwa variable dalam 

penelitian ini berdasarkan data uji heterokedastisitas dapat diartikan bahwa tidak 

adanya terjadi heteroskedasitas dalam variabel penelitian yang digunakan. 

Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji heteroskedastisitaspada 

variabel penelitian ini dapat terpenuhi. Sehingga data variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

a. Pengujian Hipotesis 

a) Uji secara parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis pada uji statistik uji t pada dasarnya bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh tingkat hubungan dan pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variabel terikat dalam penelitian 

ini.Pengujian hipotesis tersebut dengan bantuan Program Statistical For Social 

Sciences (SPSS) dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini : 

Tabel. IV.10 
Uji Hipotesis (Uji t) 

 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) 18.358 6.138  2.991 .002 

Kepuasan 
Kerja 

.631 .186 .459 3.397 .000 

1 

Komitmen 
Organisasi 

.510 .172 .400 2.957 .004 

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

 
1) Pengujian Kepuasan Kerja dengan Kinerja Karyawan 
 

Dari tabel IV-9 diatas bisa dilihat bahwa nilai t adalah 3,397 kemudian nilai 

sig nya adalah 0,000 
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Ho: β = 0, maka kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja di Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Ho: β≠0, Maka kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja di Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Kriteria Pengujiannya adalah : 

a. Jika t hitung < t table maka H0 diterima, artinya kepuasan kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan 

Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara. 

b. Jika t hitung > t table maka H0 ditolak, artinya kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan 

Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan tabel IV-10 diatas diperoleh t hitung untuk variabel kepuasan 

kerja sebesar 3,397 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (47-2=45), di 

peroleh t table 2,014. Di dalam hal ini t hitung = 3,397 > t table 2,014. Artinya 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Dinas Bina marga dan 

Bina Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatera 

Utara. 

Selanjutnya terlihat pada nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedang 

taraf signifika a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,000< 

0,05, sehingga H0 ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara 
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kepuasan kerja dan kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan 

Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

. Gambar IV.4 
Kriteria Pengujian uji T Hipotesis 1 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

 
2) Pengujian Komitmen Organisasi dengan Kinerja Karyawan 

 
Dari tabel IV-10 diatas bisa dilihat bahwa nilai t adalah 2,957 kemudian nilai 

sig nya adalah 0,004 

Ho: β = 0,  maka komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja di Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.  

Ho: β≠0,  maka komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja di Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

Kriteria Pengujiannya adalah : 

a.     Jika t hitung < t table maka H0 diterima, artinya komitmen organisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan 

Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara. 

b.  Jika t hitung > t table maka H0 ditolak, artinya komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan 

- 2,014              -3,397                  0                      3,397            2,014 
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Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara. 

Berdasarkan tabel IV-10 diatas diperoleh t hitung untuk variabel komitmen 

organisasi sebesar 2,957 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (47-2=45), 

di peroleh t table 2,014. Di dalam hal ini t hitung = 2,957 > t table 2,014. Artinya 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Unit Pelaksanaan 

Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah  Provinsi Sumatera Utara. 

Selanjutnya terlihat pada nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,004 sedang 

taraf signifikan  yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,004< 

0,05, sehingga H0 ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

komitmen organisasi dan kinerja di Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatera Utara. 

  Gambar IV.5 
Kriteria Pengujian uji T Hipotesis 2 

 
 

 

 

     Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

 
a) Uji secara simultan (Uji f) 

 
 Untuk mengetahui signifikan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara serempak digunakan uji F. Pengujian Kepuasan kerja dan 

Komitmen Organisasi dengan Kinerja bisa dilihat dibawah ini : 

 
 

- 2,014              -2,957                  0                      2,957            2,014 
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Tabel. IV.11 
Uji Silmutan (Uji F) 

ANOVA b 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 1903.617 2 951.809 40.216 .000a 

Residual 1041.361 44 23.667   

1 

Total 2944.979 46    

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja  

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan    
Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

Dari tabel IV-12 diatas bisa dilihat bahwa nilai f adalah 40,216 kemudian 

nilai sig nya adalah 0,000 

Ho : = 0, Maka kepuasan kerja dan komitmen organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan 

Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara. 

Ho : ≠ 0, Maka kepuasan kerja dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja di 

Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina 

Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Kriteria Pengujian hipotesisnya adalah : 

a. Jika f hitung < t table maka H0 diterima, artinya kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi  tidak berpengaruh terhadap kinerja di Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

b. Jika f hitung > f table maka Ho ditolak, artinya kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja di Unit Pelaksanaan 
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Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan tabel IV-12 diatas diperoleh f hitung untuk variabel disiplin 

sebesar 40,216 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (47-2 = 45), di 

peroleh f table 3,20 Di dalam hal ini f hitung = 40,216 > f table 3,20. Artinya 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina marga dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

Selanjutnya terlihat pada nilai probabilitas f yakni sig adalah 0,000 sedang 

taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,000>a 

0,05, sehingga Ho ditolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan kinerja karyawan di Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

Gambar IV.5 
Kriteria Pengujian uji F Hipotesis 

 
 

 

 

 

 

 
 
    
 

 
Sumber: Hasil Data diolah SPSS (2019) 

 
 
 
 

0                                                3,20             40,206 
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c. Uji Determinasi 
 

Koefisien deterrminasi (R2) digunakan untuk mengukur proposi variasi pada 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen pada model 

regresi. Atau pada intinya mengatur beberapa jauh dalam menerangkan variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai 

yang kecil menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Hal 

ini berarti, model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh 

variabel independen yang diteliti terhadap variabel dependen. Nilai dari koefisien 

determinasi ini bisa dilihat pada tabel IV-11 dibawah ini. 

Tabel IV.12 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .804a .646 .630 4.86491 

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
   Sumber: Data diolah SPSS (2019) 

               D =  R2 x 100% 

         =  0,646 x 100% 

         =  64,6 100% 

Cara melihat determinasi adalah dengan melihat kolom R-squere dimana 

nilai R squere pada tabel diatas bernilai 0,646 atau senilai 64,6% besaran nilai 

persentase yang mempengaruhi variabel bebas (kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) sedangkan sisanya 35,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 
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B. Pembahasan 
 

Dalam penelitian ini semua variabel bebas (kepuasan kerja dan komitmen 

organisasi) memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja di Dinas Bina Marga 

dan Bina Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Provinsi 

Sumatera Utara. 

1. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan 

Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Terdapat pengaruh variable X1 (kepuasan kerja) terhadap variable Y (kinerja 

karyawan) yang ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih besar dari t table yaitu t 

hitung = 3,397 > t table =2,014. Ini berarti terdapat pengaruh secara parsial antara 

kepuasan kerja dengan kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan 

Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara. Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,000 sedang 

taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000< 

0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh secara parsial (langsung) dan 

signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja Unit Pelaksanaan Teknis Jalan 

dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian - penelitian terdahulu yang dilakukan 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Jufrizen, 2016., Arifin, 2017., Saragih & Simarmata, 2018). 
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2. Pengaruh Komitmen Organisasi  Terhadap Kinerja Karyawan Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga 

dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

terdapat pengaruh variabel X2 (komitmen organisasi) terhadap variabel Y 

(kinerja karyawan ) yang ditunjukkan oleh nilai t hitung yang lebih besar dari t 

tabel yaitu t hitung = 2,957 t tabel = 2,014. Ini berarti terdapat pengaruh secara 

parsial antara komitmen orgnanisasi dengan kinerja di Unit Pelaksanaan 

Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara selanjutnya terlihat pada nilai probabilitas 

t yakni sig adalah 0,004< 0,05, sehingga H0 di tolak ini berarti ada pengaruh 

secara parsial (langsung) dan signifikan antara komitmen organisasi dengan 

kinerja di Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina 

Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

Hal ini mengindikasikan optimalnya kinerja karyawan di Unit Pelaksanaan 

Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yang dipengaruhi oleh faktor komitmen 

organisasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu  yang 

menyatakan komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Maharani & Efendi, 2017., Muis, Jufrizen, & 

Fahmi, 2018., Respatiningsih & Sudirjo, 2015). 
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3. Pengaruh Kepuasan kerja Dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan Unit Pelaksanaan Teknis Jalan Dan Jembatan Medan Dinas 

Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

Kepuasan kerja dan komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan hal ini terlihat dari nilai uji f-hitung = 40,216 > f-tabel 

= 3,20. Ini berarti terdapat pengaruh secara simultan antara kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi dengan kinerja karyawan Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatera Utara. 

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas f yakni sig adalah 0,000 sedang taraf 

signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,000 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak ini berarti pengaruh secara simultan dan signifikan antara 

kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan kinerja karyawan Unit 

Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina 

Konstruksi Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. Kemudian bisa dilihat hasil uji 

determinasi dimana nilai R square pada tabel diatas bernilai 0,646 atau senilai 

64,6% besaran nilai persentase yang mempengaruhi variabel bebas (Kepuasan 

kerja dan Komitmen Organisasi) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan) 

sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Seorang karyawan akan lebih meningkat kinerja jika kepuasan kerja 

terpenuhi dan karyawan mampu berkomit terhadap perusahaan dimana akan 

menjadikan tujuan perusahaan. Begitu juga sebaliknya kepuasan kerja karyawan 

tidak terpenuhi maka tingkat kinerja karyawan akan menurun. Dan jika karywan 

tak berkomitmen dalam perusahaan akan menghambat tujuan perusahaan. Dengan 

memberikan, perusahaan mengharapkan agar karyawan mencapai kepuasan dalam 

bekerja dan memiliki komitmen pada perusahaan.  
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Hal ini mengindikasikan optimalnya kinerja karyawan di Unit Pelaksanaan 

Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yang dipengaruhi oleh faktor kepuasan kerja 

dan komitmen organisasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu  yang 

menyatakan kepuasan kerja dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Sari, D, 2015., Muslih, 2011., 

Mardiani & Dewi, 2015). 

 . 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepuasan kerja memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan Jembatan 

Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara.  

2. Komitmen organisasi memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Unit Pelaksanaan Teknis Jalan dan 

Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara.  

3. Kepuasan kerja dan komitmen organisasi memiliki pengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Unit Pelaksanaan 

Teknis Jalan dan Jembatan Medan Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara.  

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran-

saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Penting bagi Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit Pelaksanaan 

Teknis Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatera Utara untuk menciptakan 



 73 

kepuasan kerja dan komitmen karyawan demi kemajuan perusahaan itu 

sendiri.  

2. Jika karyawan puas dan berkiomit pada perusahaan maka mereka bersedia 

bekerja keras untuk seluruh kegiatan perusahaan agar tidak terjadi 

hambatan bahkan dapat terselesaikan dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi  agar mampu menjadikan penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan dalam melaksanakan penelitian. 
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